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Abstract: This study focused about the development of quality culture in SDS Bruder 
Melati Kota Pontianak. This study used a qualitative approach with a design case study. 
Sources of data in this study is the principal, teachers, school committees, as well as 
parents of SDS Bruder Melati Kota Pontianak. Data was obtained through in-depth 
interviews, non-participant observation and documentary studies. Data analysis was 
performed through 3 groove activities, namely data reduction, data presentation, and 
data verification. Based on the results of data analysis concluded that the principal's 
leadership in the development of quality culture school in SDS Bruder Melati  Kota 
Pontianak implemented with good coordination involving all available resources in the 
school so successfully satisfying customers (students, parents and society ) by providing 
quality education services.  
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Abstrak: Fokus penelitian ini adalah pengembangan budaya mutu sekolah di SDS 
Bruder Melati Kota Pontianak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan desain studi kasus. Sumber data dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, 
guru, komite sekolah, serta orang tua siswa. Data diperoleh melalui wawancara 
mendalam, observasi non partisipan dan studi dokumenter. Analisis data dilakukan 
melalui 3 alur kegiatan yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. 
Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah dalam 
pengembangan budaya mutu sekolah di SDS Bruder Melati Kota Pontianak 
dilaksanakan dengan koordinasi yang baik melibatkan semua sumber daya yang ada di 
sekolah sehingga berhasil memuaskan pelanggan (siswa, orang tua dan masyarakat) 
dengan memberikan pelayanan pendidikan yang bermutu.  
Kata Kunci: Budaya mutu, kepemimpinan kepala sekolah 
 
emajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta pengaruh globalisasi saat ini, 
menuntut para praktisi pendidikan dan pemerintah memikirkan strategi yang 
tepat untuk memajukan pendidikan dan menghasilkan pendidikan yang bermutu, 
sehingga output pendidikan dapat diterima oleh pasar kerja minimal di negara sendiri.  
 Untuk meningkatkan mutu pendidikan, pemerintah telah melakukan berbagai 
upaya diantaranya dengan melakukan perubahan kurikulum mulai dari kurikulum 1984, 
kurikulum 1994, kurikulum 2006 atau lebih dikenal dengan kurikulum tingkat satuan 
pendidikan (KTSP) hingga saat ini menjadi kurikulum 2013. Namun demikian, usaha 
untuk meningkatkan mutu pendidikan harus terus dilakukan secara menyeluruh bukan 
hanya dengan perubahan kurikulumnya saja. Perubahan kurikulum dan sarana 
pendidikan tidak akan sempurna jika manajemennya  tidak  diperhatikan.  Sementara itu 
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 menurut Bank Dunia ada empat faktor penghambat mutu pendidikan, yaitu: (1) 
kompleksitas pengorganisasian pendidikan dasar antara Depdiknas dan Depdagri serta 
Depag, (2) praktik manajemen yang sentralistik pada tingkat SD dan SMP, (3) praktik 
penganggaran yang terpecah dan kaku, (4) manajemen sekolah yang tidak efektif (Jalal 
dan Supriadi, 2001 : 155).  
Paradigma baru manajemen pendidikan saat ini memberikan keleluasaan kepada 
sekolah dalam mengelola sendiri segala kebutuhannya untuk meningkatkan mutu 
pendidikan. Namun pada kenyataannya pendidikan belum memenuhi harapan 
masyarakat, bahkan sumber daya manusia yang dihasilkan belum memenuhi syarat 
pasar tenaga kerja. Dengan demikian, sekolah harus melakukan perbaikan yang terus 
menerus.  
Peningkatan mutu pendidikan yang telah diupayakan oleh pemerintah melalui 
MPMBS harus dibarengi pula oleh peningkatan mutu dan memperbaiki manajemen 
sekolah. Para manajer pendidikan dituntut untuk mencari dan menerapkan manajemen 
yang berorientasi pada mutu dan perbaikan yang berkesinambungan. Kegagalan dalam 
memperbaiki mutu pendidikan akibat manajemen yang lemah akan menimbulkan 
kegagalan generasi baik dalam dimensi mikro maupun dimensi makro. Oleh karena itu, 
manajemen sekolah harus mengembangkan kreativitas, inovasi, modernisasi, dan 
terfokus pada pelanggan pendidikan. 
Manajemen yang bertumpu pada pemenuhan kebutuhan pelanggan dan 
perbaikan yang berkesinambungan adalah Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality 
Management). Dalam pengertian lain, Santosa dalam (Mokoginta, 2010: 408) 
menyatakan bahwa Manajemen Mutu Terpadu (MMT) merupakan sistem manajemen 
yang mengangkat kualitas sebagai strategi usaha dan berorientasi pada kepuasan 
pelanggan dengan melibatkan seluruh anggota organisasi. 
Pengembangan budaya mutu pendidikan sekolah melalui penerapan manajemen 
mutu  terpadu di sekolah sangat tepat, karena budaya mutu merupakan suatu sistem 
yang tidak hanya mengurangi masalah-masalah pendidikan, tetapi sekaligus sebagai 
model yang mengutamakan perbaikan berkelanjutan. Manajemen mutu menawarkan 
filosofi, metode, dan strategi baru perbaikan mutu pendidikan. Menurut pendapat Hadis 
dan Nurhayati (2012:95) melalui penerapan manajemen mutu terpadu di institusi 
pendidikan diharapkan keterpurukan mutu pendidikan Indonesia di kawasan Asia dapat 
ditingkatkan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan mutu sumber daya manusia 
Indonesia di masa kini dan di masa yang akan datang.   
Pengembangan budaya mutu sekolah dalam pendidikan dilaksanakan dengan 
meningkatkan pelayanan untuk memenuhi keinginan dan harapan dari para pelanggan. 
Menurut Sallis (2011:68) pelanggan dalam pendidikan dibagi menjadi tiga kelompok, 
yaitu: 1) pelajar yang secara langsung menerima jasa, 2) orangtua, gubernur atau 
sponsor pelajar yang memiliki kepentingan langsung secara individu maupun institusi, 
3) pihak yang memiliki peran penting, meskipun tak langsung seperti pemerintah dan 
masyarakat secara keseluruhan. Keragaman pelanggan tersebut membuat seluruh 
institusi pendidikan harus lebih memfokuskan perhatian mereka pada keinginan para 
pelanggan dan mengembangkan mekanisme untuk merespon mereka. 
Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan harus dapat mengadopsi 
penerapan manajemen mutu terpadu dengan melakukan perubahan budaya mutu 
pendidikan yang ada di sekolah menuju ke arah perbaikan. Perbaikan yang terus 
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menerus ini perlu dilakukan sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan sekolah, 
bukan hanya mutu dari peserta didik tetapi juga mutu dari tenaga pendidiknya.  
Untuk menghasilkan output pendidikan yang bermutu, maka elemen-elemen 
yang terlibat dalam dunia pendidikan harus bermutu dan berdaya guna. Elemen-elemen 
yang terlibat dalam dunia pendidikan salah satunya adalah tenaga pendidik atau guru. 
Sebagai pengajar dan pendidik, guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 
pendidikan. Sebagai salah satu faktor penentu dalam dunia pendidikan, maka kualitas 
guru perlu ditingkatkan, sehingga dapat menghasilkan output yang bermutu. 
SDS Bruder Melati Kota Pontianak merupakan sekolah yang berupaya 
mengembangkan budaya mutu pendidikan sekolah. SDS Bruder Melati Kota Pontianak 
berupaya melakukan perbaikan kinerja melalui pengembangan budaya mutu sekolah 
yang mengacu pada manajemen mutu terpadu di bawah kepemimpinan kepala sekolah 
yang memiliki komitmen tinggi terhadap perbaikan mutu pendidikan sekolah. Perbaikan 
kinerja yang dilakukan melalui pengembangan budaya mutu pendidikan sekolah 
ternyata berhasil menjadikan SDS Bruder Melati Kota Pontianak sebagai sekolah inti 
yang ditetapkan oleh Dinas Pendidikan Kota Pontianak. Pada tahun 2011 SDS Bruder 
Melati Kota Pontianak berhasil meluluskan siswa dengan nilai tertinggi di tingkat 
Kecamatan Pontianak Kota. Pada tahun 2012 siswa sekolah ini berhasil menjadi juara 
National English Olympic di tingkat Nasional. Peningkatan mutu pendidikan dan 
manajemen sekolah juga terlihat dari peningkatan nilai akreditasi sekolah, dimana 
sebelumnya pada tahun 2007 memperoleh nilai 87,81 dengan peringkat akreditasi A 
menjadi 92,27  pada tahun 2011 dengan peringkat akreditasi A.    
Sekolah juga melakukan upaya-upaya perbaikan mutu pembelajaran secara 
berkelanjutan, misalnya: memberikan tambahan jam pelajaran, program remedial dan 
pengayaan bagi siswa dan meningkatkan kualitas pendidik dengan cara 
mengikutsertakan guru-guru dalam kegiatan pelatihan-pelatihan seperti  workshop, 
seminar, in house training dan lainnya. Kepala sekolah melaksanakan tugas sesuai 
dengan kompetensi kepala sekolah, melibatkan semua guru dalam tim pengembang 
sekolah dan aktif dalam Kelompok Kerja Guru (KKG). Indikator keberhasilan upaya 
perbaikan mutu pembelajaran yang dilaksanakan SDS Bruder Melati Kota Pontianak 
terlihat dari peningkatan rata-rata nilai ujian siswa kelas VI untuk tiga tahun terakhir, 
sebagai berikut: 
Tabel 1 Rata-rata Nilai Ujian Nasional Siswa 
 
Tahun Pelajaran Bahasa 
Indonesia 
Matematika A. Inggris IPA 
2010/2011 7,96 7,92 6,92 8,08 
2011/2012 8,43 8,01 7,20 8,26 
2012/2013 8,77 8,30 7,99 8,79 
    
Tabel 1 di atas menunjukkan adanya peningkatan rata-rata nilai ujian Nasional 
siswa pada tiap tahun pelajaran. Kondisi ini sekaligus menunjukkan adanya perbaikan 
mutu pendidikan yang dilaksanakan oleh sekolah. Keberhasilan ini tidak lepas dari 
pengembangan budaya mutu pendidikan sekolah mengacu pada manajemen mutu 
terpadu yang dilaksanakan oleh SDS Bruder Melati Kota Pontianak.  
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Alasan menarik lainnya mengkaji pengembangan budaya mutu pendidikan 
sekolah di SDS Bruder Melati Kota Pontianak adalah bahwa dampak positif 
peningkatan mutu pendidikan di SDS Bruder Melati Kota Pontianak yang berhasil 
dicapai sekolah dalam waktu relatif singkat yaitu selama kurun waktu dua tahun 
terakhir. 
Keberhasilan SDS Bruder Melati Kota Pontianak dalam mengembangkan 
budaya mutu pendidikan sekolah tidak terlepas dari peran sentral kepala sekolah 
terutama tugas-tugasnya sebagai pemimpin di sekolah. Kepala sekolah merupakan salah 
satu komponen pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan. Hal ini karena ada hubungannya antara keberhasilan mutu pendidikan di 
sekolah dengan mutu kepala sekolah. Oleh sebab itu, dikatakan pula bahwa 
keberhasilan suatu sekolah adalah sekolah yang memiliki pemimpin yang berhasil 
(effective leaders).  
Sudarmanto (2009:133) menyatakan: ”kepemimpinan merupakan salah satu 
dimensi kompetensi yang sangat menentukan terhadap kinerja atau keberhasilan 
organisasi”. Ketercapaian mutu dan tujuan pendidikan sangat bergantung pada 
kecakapan dan kebijaksanaan kepemimpinan kepala sekolah yang merupakan salah satu 
pemimpin pendidikan. Wahjosumidjo (2010:3) menyatakan bahwa pemimpin sekolah 
adalah mereka yang dilukiskan sebagai orang yang memiliki harapan tinggi terhadap 
staf dan para siswa, pemimpin sekolah adalah mereka yang banyak mengetahui tentang 
tugas-tugas. Berdasarkan pernyataan tersebut, betapa pentingnya kualitas 
kepemimpinan kepala sekolah di dalam mencapai keberhasilan mutu pendidikan suatu 
sekolah.  
 Mencermati dampak positif yang berhasil diraih SDS Bruder Melati Kota 
Pontianak melalui pengembangan budaya mutu sekolah menjadikan peneliti tertarik 
untuk mengkaji lebih dalam mengenai kepemimpinan kepala sekolah dalam 
mengembangkan budaya mutu pendidikan sekolah yang sedang dilaksanakan SDS 
Bruder Melati Kota Pontianak. 
Menurut Umaedi (2004:157) mutu dalam pendidikan dapat ditinjau dari segi 
relevansinya dengan kebutuhan masyarakat, cepat tidaknya lulusan memperoleh 
pekerjaan yang bergaji besar serta kemampuan seseorang di dalam mengatasi berbagai 
persolan hidup Mutu pendidikan dapat ditinjau dari kemanfaatan pendidikan bagi 
individu, masyarakat, dan bangsa atau Negara. Secara spesifik, ada yang melihat mutu 
pendidikan dari segi tinggi dan luasnya ilmu pengetahuan yang dicapai oleh seseorang 
yang menempuh pendidikan. Amtu (2011:120) menyatakan bahwa mutu adalah 
panduan atau standardisasi sifat-sifat dari barang atau jasa yang menunjukkan 
kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan pelanggan, baik kebutuhan langsung 
maupun tidak langsung atau yang dinyatakan maupun yang tersirat. Konsep mutu atau 
kualitas sangat bergantung pada sudut pandang setiap orang. 
Menurut Sallis (2011:52), mutu dalam pengertian absolut, didefinisikan sebagai 
sesuatu yang dibuat dengan sempurna dan dengan biaya yang mahal. Produk-produk 
tersebut dapat dinilai serta membuat puas dan bangga para pemiliknya. Mutu dalam 
pandangan ini digunakan untuk menyampaikan keunggulan status dan posisi, dan 
kepemilikan terhadap barang yang memiliki „mutu‟, akan membuat pemiliknya berbeda 
dari orang lain yang tidak mampu memilikinya. Sedangkan konsep mutu dalam 
pengertian relatif menurut Umaedi (2004:162) bukanlah suatu sebutan untuk suatu 
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produk atau jasa, tetapi pernyataan bahwa suatu produk atau jasa telah memenuhi 
persyaratan atau kriteria, atau spesifikasi yang ditetapkan (standar). Produk atau jasa 
tersebut tidak harus terbaik, tetapi memenuhi standar yang telah ditetapkan. Jadi 
tergantung standarnya yang telah ditetapkan, apakah standar tinggi, sedang, atau rendah. 
Mutu merupakan keinginan pelanggan, mutu yang tinggi merupakan kunci 
untuk suatu rasa kebanggaan, tingkat produktivitas dan cermin kemampuan dalam 
penghasilan. Di mana tujuan mutu harus merupakan produk dan jasa yang dapat 
memberikan kepuasan bagi pelanggannya. Mutu dalam pendidikan bukanlah barang 
akan tetapi layanan, di mana mutu harus dapat memenuhi kebutuhan, harapan dan 
keinginan semua pihak/pemakai dengan fokus utamanya terletak pada peserta didik. 
Mutu pendidikan berkembang seirama dengan tuntutan kebutuhan hasil pendidikan 
yang berkaitan dengan kemajuan ilmu dan teknologi yang melekat pada wujud 
pengembangan kualitas sumber daya manusia. 
Menurut Fattah dan Ali (2008:5.5) mutu pendidikan di sekolah dapat diartikan 
sebagai kemampuan sekolah dalam pengelolaan secara operasional dan efisien terhadap 
komponen-komponen yang berkaitan dengan sekolah, sehingga menghasilkan nilai 
tambah terhadap komponen-komponen menurut norma/standar yang berlaku. Mulyasa 
(2006:226) menyatakan, pendidikan yang bermutu tidak dapat hanya dilihat dari 
kualitas lulusannya, tetapi juga mencakup bagaimana lembaga pendidikan mampu 
memenuhi kebutuhan pelanggan sesuai standar mutu yang berlaku. 
Fattah dan Ali (2008:5.14) mengemukakan indikator-indikator keberhasilan  
pelaksanaan manajemen mutu di sekolah, sebagai berikut: (1) Peserta didik 
menunjukkan tingkat penguasaan yang tinggi terhadap tugas belajar sesuai dengan 
tujuan dan sasaran pendidikan sehingga memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 
diperlukan, (2) Hasil pendidikan sesuai dengan kebutuhan lingkungan khususnya dunia 
kerja, (3) Hasil pendidikan sesuai dengan kebutuhan peserta didik, sehingga dapat 
melakukan sesuatu untuk keperluan hidupnya dalam rangka penyesuaian diri dengan 
perubahan yang terjadi dalam kehidupan di masyarakat, (4) Hasil pendidikan tidak 
mengakibatkan adanya pemborosan ekonomi maupun pemborosan sosial, (5) Hasil 
pendidikan dapat menghasilkan sesuatu yang produktif, (6) Hasil pendidikan dapat 
dipertanggungjawabkan dari segi kemampuannya, (7) Hasil pendidikan memberikan 
sesuatu yang memenuhi spesifikasi dan bernilai tinggi sehingga mengakibatkan 
justifikasi uang yang dikeluarkan pemakainya, (8) Hasil pendidikan dapat merespon 
tuntutan kebutuhan masyarakat, dan (9) Hasil pendidikan dapat memberikan sesuatu 
yang menarik dan berseni.  
Arah baru kebijakan pendidikan saat ini adalah berorientasi pada mutu. Orientasi 
terhadap mutu ini pada dasarnya merupakan adopsi dari dunia bisnis. Pembahasan 
konsep budaya mutu sekolah merupakan pembahasan mengenai manajemen mutu 
terpadu karena pengemangan budaya mutu sekolah mengacu pada penerapan 
manajemen mutu terpadu yang telah dilaksanakan sekolah. Manajemen mutu terpadu 
(Total Quality Management/TQM) diterapkan dalam dunia bisnis dan industri untuk 
pengembangan kualitas. Meski demikian konsep ini penting pula diterapkan dalam 
dunia pendidikan karena inti dari pendidikan adalah proses belajar dan mengajar, serta 
meningkatkan elemen penting dalam lingkungan belajar.  
Hal ini dikarenakan antara pendidikan dan bisnis memiliki beberapa kesamaan 
yakni keduanya adalah organisasi pelayanan jasa yang masing-masing mempunyai 
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pelanggan. Sedangkan mutu ditentukan oleh pelanggan, oleh karena itu mutu 
merupakan agenda utama dan meningkatkan mutu adalah tugas utama. Jika dalam dunia 
bisnis keuntungan yang besar diperoleh perusahaan jika ia mampu memahami 
kebutuhan pelanggan mereka. Dalam pendidikan, jika suatu lembaga pendidikan telah 
mampu memenuhi kebutuhan pelanggannya, maka akan berdampak pada kelangsungan 
hidup bagi lulusan sekaligus lembaga pendidikan tersebut.  
Manajemen mutu merupakan suatu cara sistematis untuk menjamin aktivitas 
organisasi berjalan sesuai yang direncanakan. Manajemen mutu dalam pendidikan dapat 
disebut “mengutamakan peserta didik” atau “program perbaikan sekolah”, yang 
mungkin dilakukan secara lebih kreatif dan konstruktif. Hal ini mendukung pengertian 
manajemen itu sendiri yaitu sebagai suatu alat bagi organisasi untuk mencapai tujuan 
(Rohiat, 2010:4). Penekanan yang paling penting bahwa mutu terpadu dalam 
programnya dapat mengubah kultur sekolah. Manajemen mutu terpadu adalah tentang 
upaya menciptakan budaya mutu, yang mendorong semua anggota staf untuk 
memuaskan para pelanggan. Bila di sekolah dikembangkan manajmen mutu terpadu, 
diharapkan para oran tua dan stakeholder dapat terpuaskan dan kembali lagi untuk 
menggunakan sekolah tersebut sebagai lembaga pendidikan anak-anak mereka. 
West Burnham dalam (Bush & Coleman, 2012:190) mengklaim bahwa 
kemajuan melalui hirarki terhadap manajemen mutu terpadu mengantarkan pada empat 
perubahan kultural penting, yaitu: (1) adanya kesadaran dan keterlibatan yang 
meningkat pada klien dan supplier, (2) tanggungjawab personal terhadap kemajuan 
tenaga kerja, (3) terdapat penekanan yang kuat terhadap proses dan produk, (4) harus 
menuju perubahan terus-menerus. 
Manajemen mutu terpadu dalam pendidikan adalah aplikasi konsep manajemen 
mutu yang disesuaikan dengan sifat dasar sekolah sebagai organisasi jasa kemanusian 
(pembinaan potensi peserta didik) melalui pengembangan pendidikan berkualitas, agar 
melahirkan lulusan yang sesuai dengan harapan orang tua, masyarakat, dan pelanggan 
pendidikan lainnya. Empat hal yang perlu diperhatikan guna mengetahui lebih jauh 
mengenai hakikat manajemen mutu terpadu pendidikan, yaitu: pencapaian dan 
pemuasan harapan pelanggan, perbaikan terus menerus, pembagian tanggung jawab 
dengan para pegawai, dan pengurangan sisa pekerjaan dan pengerjaan ulang. Ini sejalan 
pengertian Manajemen mutu terpadu menurut Fitzgerald dalam (Prabowo, 2010:2) 
sebagai berikut: “Manajemen Mutu Terpadu (MMT) adalah filosofi dan sistem untuk 
pengembangan secara terus menerus (continuous improvement) terhadap jasa atau 
produk untuk memenuhi kepuasan pelanggan (customer satisfaction)”. 
Dengan demikian, yang dimakud dengan penerapan manajemen mutu terpadu 
dalam pendidikan adalah suatu pola manajemen yang berorientasi pada mutu atau 
output pendidikan dan dilaksanakan secara terpadu dengan melibatkan semua anggota 
yang terlibat dalam proses pendidikan yang ditandai dengan adanya proses perbaikan 
secara berkelanjutan, peningkatan produktivitas, efisiensi dan efektifitas, yang 
diharapkan dapat memenuhi harapan pihak-pihak yang terlibat dalam pendidikan. Ada 
lima aspek yang menjadi tolak ukur penerapan manajemen mutu terpadu dalam 
pendidikan, yaitu: (1) fokus pada pelanggan baik secara eksternal maupun internal, (2) 
adanya keterlibatan total, (3) adanya ukuran baku mutu lulusan sekolah, (4) adanya 
komitmen, dan (5) adanya perbaikan yang berkelanjutan. 
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Mutu bukanlah sesuatu yang terjadi tiba-tiba dan muncul di hadapan para guru, 
karyawan, dan kepala sekolah. Mutu harus direncanakan, karena itu ada trilogi mutu 
yaitu perencanaan mutu, pengawasan mutu, dan perbaikan mutu. Jika mutu dapat 
dikelola, maka mutu juga dapat diukur (measurable). Mutu pendidikan tercapai apabila 
masukan, proses, keluaran, guru, sarana dan prasarana serta biaya apabila seluruh 
komponen tersebut memenuhi syarat tertentu. Namun dari beberapa komponen tersebut 
yang lebih banyak berperan adalah tenaga kependidikan yang bermutu yaitu yang 
mampu menjawab tantangan-tantangan dengan cepat dan tanggung jawab. Tenaga 
kependidikan pada masa mendatang akan semakin kompleks, sehingga menuntut tenaga 
kependidikan untuk senantiasa melakukan berbagai peningkatan dan penyesuaian 
penguasaan kompetensinya. 
Manajemen mutu pada berbagai organisasi termasuk pendidikan merupakan 
aplikasi konsep manajemen mutu yang disesuaikan dengan sifat dasar sekolah sebagai 
organisasi jasa kemanusian (pembinaan potensi peserta didik) melalui pengembangan 
pendidikan berkualitas, agar melahirkan lulusan yang sesuai dengan harapan orang tua, 
masyarakat, dan pelanggan pendidikan lainnya. Ada empat kekuatan atau pilar yang 
menggerakkan organisasi ke arah pelaksanaan program pelayanan mutu sepenuhnya. 
Keempat pilar tersebut menurut Prabowo (2010:2) harus dipahami dan dilaksanakan 
secara bersama-sama. Keempat pilar tersebut adalah: (1) fokus pada pelanggan, (2) 
perbaikan berkelanjutan, (3) pembagian tanggungjawab dengan para pegawai, dan (4) 
kepemimpinan kepala sekolah yang efektif. 
Ketercapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada kecakapan dan 
kebijaksanaan kepemimpinan kepala sekolah yang merupakan salah satu pemimpin 
pendidikan. Karena kepala sekolah merupakan seorang pejabat yang profesional dalam 
organisasi sekolah yang bertugas mengatur semua sumber organisasi dan bekerjasama 
dengan guru-guru dalam mendidik siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. Pimpinan 
harus berorientasi pada proses dan hasil jangka panjang. Penerapan manajemen mutu 
terpadu dalam pendidikan bukanlah suatu proses perubahan jangka pendek, tetapi usaha 
jangka panjang yang konsisten dan terus menerus. 
Peran kepemimpinan penting sekali dalam mengejar mutu yang diinginkan pada 
setiap sekolah. Sekolah hanya akan maju bila dipimpin oleh kepala sekolah yang 
visioner, memiliki keterampilan manjerial, serta integritas kepribadian dalam 
melaksanakan perbaikan mutu. Kepemimpinan kepala sekolah tentu menjalankan 
manajemen sesuai dengan iklim organisasinya. 
Kepala sekolah akan dapat memainkan perannya dengan efektif apabila 
memahami budaya sekolah yang dipimpinnya. Perubahan budaya yang berorientasi 
kepada mutu harus dimulai dari kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah harus 
memainkan kepemimpinan yang demokratis, transparan, jujur, bertanggung jawab, 
menghargai guru dan staf, bersikap adil, da nsikap terpuji lainnya yang tertanam dalam 
diri dan dirasakan oleh warga sekolahnya. Kepala sekolah terbuka menerima kritik dan 
masukan dari guru, staf tata usaha, para siswa dan orang tua tentang budaya yang 
berkembang di sekolah. 
Menurut Yukl (2010:3) ”Kepemimpinan berkaitan dengan proses yang disengaja 
dari seseorang untuk menekankan pengaruhnya yang kuat terhadap orang lain untuk 
membimbing, membuat struktur, memfasilitasi aktivitas dan hubungan di dalam 
kelompok atau organisasi”. Pemimpin dalam lembaga pendidikan harus dapat 
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membujuk pengikutnya atau para guru untuk mencapai tujuan bersama. Sebagaimana 
dikemukakan oleh Wahab dan Umiarso (2011: 84) bahwa “Kepemimpinan dalam 
organisasi merupakan spirit untuk memutar roda pemberdayaan organisasi, artinya 
peran sentral dalam organisasi  yang tidak lepas dari kinerja seorang pemimpin untuk 
menggerakkan”.  
Untuk menerapkan budaya mutu dalam suatu organisasi diperlukan adanya 
kepemimpinan yang ciri-cirinya berbeda dengan kepemimpinan yang tidak untuk 
meraih mutu. Budaya mutu diterapkan dalam organisasi yang melihat tugas 
organisasinya tidak sekedar melaksanakan tugas rutin, yang sama saja dari hari ke hari 
berikutnya. Semua sudah ditentukan standarnya, dan jika kinerja sudah sesuai standar 
maka baiklah kinerjanya. Budaya mutu juga mengenal standar kinerja, tetapi bedanya 
standar ini bersifat dinamis, artinya standar itu selalu bisa ditingkatkan. Sehingga 
memungkinkan terjadinya peningkatan mutu secara berkelanjutan. Menurut Slamet 
(2010:4-6) Untuk itu penerapan budaya mutu memerlukan kepemimpinan yang 
mempunyai ciri-ciri khusus sebagai berikut: (1) fokus pada Kelompok, (2) 
melimpahkan wewenang untuk membuat keputusan, (3) merangsang kreativitas, (4) 
memberi semangat dan motivasi untuk berinisiatif dan berinovasi, (5) memikirkan 
program penyertaan bersama, (6) bertindak produktif, (7) memperhatikan sumberdaya 
manusia, (8) bicara tentang adanya persaingan ketat, (9) membina karakter, budaya dan 
iklim organisasi, dan (10) kepemimpinan yang tersebar.  
Makin banyak dari kesepuluh ciri itu yang diterapkan oleh pimpinan semakin 
baiklah mutu kepemimpinannya, dalam arti makin baiklah suasana kerja yang kondusif 
untuk terciptanya mutu, dan makin kuatlah dorongan yang diberikan kepada orang-
orang dalam organisasinya untuk meningkatkan mutu kinerjanya. Kesepuluh hal 
tersebut perlu dihayati dan dipraktekkan oleh semua pimpinan, dari yang tertinggi 
sampai yang terrendah, sehingga akhirnya akan menjelma menjadi pola tindak yang 
normatif dari semua unsur pimpinan. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2009:1). Penelitian kualitatif tidak 
mengandalkan bukti berdasarkan logika matematis, prinsip angka, atau metode statistik. 
Pembicaraan yang sebenarnya, isyarat, dan tindakan sosial lainnya adalah bahan mental 
untuk analisis kualitatif (Mulyana, 2006: 150). Penelitian dilakukan melalui 
penyelidikan dan pengamatan semua objek yang diteliti dengan berusaha 
mengungkapkan semua hasil penyeleidikan dan pengamatan tentang kepemimpinan 
kepala SDS Bruder Melati Kota Pontianak dalam mengembangkan budaya mutu 
sekolah.   
Jenis penelitian yang digunakan adalah desain studi kasus. Mulyana (2006: 201) 
menyatakan bahwa studi kasus merupakan uraian dan penjelasan komprehensif 
mengenai berbagai aspek seorang individu, suatu kelompok, suatu organisasi 
(komunitas), suatu program, atau suatu situasi sosial. Ini berarti, peneliti studi kasus 
berupaya menelaah sebanyak mungkin data mengenai subjek yang diteliti. Dalam 
penelitian ini, peneliti berusaha untuk menelaah sebanyak mungkin data mengenai 
kepemimpinan kepala sekolah dalam pengembangan budaya mutu sekolah di SDS 
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Bruder Melati Kota Pontianak yang dihasilkan melalui wawancara mendalam, 
pengamatan berperan serta dan data dokumen yang relevan dengan fokus penelitian.   
Lokasi penelitian adalah SDS Bruder Melati Kota Pontianak yang terletak di 
jalan Arif Rahman Hakim nomor 92 kelurahan Darat Sekip Kecamatan Pontianak Kota, 
Kota Pontianak Provinsi Kalimantan Barat. Proses belajar mengajar dilaksanakan pada 
pagi hari mulai pukul 07.00 pagi sampai pukul 13.00 siang. 
Sumber data utama dalam penelitian ini adalah 1 orang kepala sekolah, 6 orang 
guru, 2 tenaga administrasi di SDS Bruder Melati Kota Pontianak serta 1 orang komite 
sekolah. Sedangkan sumber data tambahan yaitu sumber data di luar kata-kata dan 
tindakan yakni sumber data tertulis meliputi struktur organisasi, visi misi, sarana 
prasarana, keadaan guru dan siswa, serta data prestasi sekolah. 
Analisis data dalam penelitian kasus dilakukan melalui 3 alur kegiatan 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman dalam (Sugiyono, 2009: 91) 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Reduksi data, meliputi kegiatan 
seleksi terhadap data-data yang sudah dikumpulkan dari hasil penelitian dan disesuaikan 
dengan fokus penelitian. Penyajian data dengan cara mendeskripsikan data atau 
informasi hasil penelitian sesuai dengan apa adanya. Penarikan kesimpulan dilakukan 
melalui tahapan-tahapan sebagai berikut: (1) mencatat semua temuan di lapangan baik 
melalui wawancara, observasi maupun studi dokumentasi dalam bentuk catatan 
lapangan, (2) menelaah kembali catatan wawancara, observasi, dan dokumen untuk 
memisahkan data yang dianggap relevan dan data yang tidak relevan dengan fokus 
penelitian, (3) mendeskripsikan data yang telah diklasifikasikan dengan memperhatikan 
fokus dan tujuan penelitian, (4) membuat analisis akhir untuk keperluan penulisan 
laporan. 
Untuk menguji keabsahan data dilakukan dengan tiga cara yaitu triangulasi, 
member check, dan melakuka uraian rinci. Triangulasi dilakukan dengan cara, sebagai 
berikut: (1) membandingkan hasil wawancara antar subjek penelitian, (2) 
membandingkan hasil observasi dengan hasil wawancara serta dokumen yang diperoleh. 
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi 
data. Tujuan member check adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh 
sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan 
disepakati oleh para pemberi data, berarti data tersebut valid sehingga semakin kredibel. 
Uraian rinci dilakukan oleh peneliti agar proses pelaporan hasil penelitian lebih cermat 
dan memenuhi semua data yang dikumpulkan. Hal ini dilakukan agar gambaran 
pelaksanaan pengembangan budaya mutu di SDS Bruder Melati Kota Pontianak lebih 
tergambar jelas. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan beberapa guru tentang 
perencanaan program pelayanan pendidikan yang berorientasi pada perbaikan 
berkelanjutan diperoleh informasi sekolah telah berupaya melakukan perbaikan yang 
berkelanjutan dengan cara mengidentifikasi kebutuhan peserta didik dan tenaga 
pendidik dan melakukan evaluasi. Perencanaan program dilakukan dengan meninjau 
perkembangan dua tahun terakhir dan dilakukan pada rapat kerja tiap awal tahun 
pelajaran. Dalam kegiatan perencanaan yang dilakukan kepala sekolah bersama seluruh 
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komponen sekolah adalah: (1) menyusun program yang dibahas bersama tim 
pengembang sekolah (TPS) dan tenaga pendidik, (2) memperbaharui program dan 
melaksanakan program yang telah disetujui, (3) sekolah mencari kegagalan atau 
penghambat dari program yang dilaksanakan, kemudian mencari solusinya, (4) 
melakukan tindakan untuk melaksanakan solusi yang telah disepakati dan melakukan 
penyusunan program.  
Selanjutnya, dari hasil wawancara dengan ketua komite sekolah mengenai 
perencanaan program pelayanan pendidikan di sekolah diperoleh data bahwa komite 
sekolah selalu dilibatkan dalam perencanaan sekolah. Biasanya pihak komite sekolah 
turut memberikan pertimbangan terhadap program-program yang direncanakan sekolah 
berdasarkan pengamatan komite sekolah terhadap kondisi sekolah. Pertimbangan yang 
diberikan komite sekolah tersebut digunakan oleh kepala sekolah untuk memperbaiki 
program yang telah dibuat.  
Hasil observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan diperoleh data bahwa 
pihak sekolah pernah melakukan rapat dengan komite sekolah membahas mengenai 
langkah-langkah dalam perencanaan program pendidikan yang berorientasi pada 
berbaikan berkelanjutan.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah tentang perencanaan 
program pelayanan pendidikan yang dilakukan sekolah dalam memenuhi kepuasan dan 
harapan pelanggan pendidikan diperoleh sejumlah data sebagai berikut: (1) 
mengidentifikasi kebutuhan peserta didik dan tenaga pendidik baik sekarang maupun 
masa yang akan datang, (2) menyediakan sarana dan prasarana yang memadai sesuai 
dengan yang diperlukan oleh peserta didik maupun tenaga pendidik, (3) menciptakan 
lingkungan belajar dan bekerja yang kondusif, aman, nyaman, bersih dan tenang bagi 
peserta didik maupun tenaga pendidik, (4) memberikan pengakuan atau reward atas 
keberhasilan peserta didik dan tenaga pendidik dalam melaksanakan tugasnya, serta (5) 
memberikan kesempatan yang sama bagi setiap peserta didik untuk mendapatkan 
pendidikan yang bermutu dan tenaga pendidik untuk mendapatkan pelatihan dan 
pengembangan baik di dalam maupun di luar sekolah. 
Selanjutnya dipaparkan pula data hasil wawancara dengan beberapa guru bahwa 
dalam memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan pendidikan, sekolah berusaha 
mengantisipasi kebutuhan pelanggan baik pelanggan internal maupun pelanggan 
eksternal untuk sekarang maupun di masa yang akan datang berdasarkan laporan dari 
guru kelas dan berusaha melayani kebutuhan mereka dengan baik. Sekolah 
menyediakan sarana dan prasarana yang menunjang bagi peserta didik maupun tenaga 
pendidik dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, menciptakan suasana yang 
kondusif dan menyenangkan.  
Dalam memenuhi kebutuhan peserta didik maupun tenaga pendidik, dibentuk 
sebuah teamwork atau tim pengembang sekolah yang membantu kepala sekolah dalam 
menangani segala keperluan dan persoalan yang dihadapi oleh peserta didik maupun 
tenaga pendidik. Selain itu, tenaga pendidik tetap diberikan pelatihan-pelatihan dan 
pengembangan baik di lingkungan sekolah, di tingkat kabupaten, maupun di tingkat 
provinsi. Data lain yang berhasil dihimpun melalui observasi menunjukkan adanya 
format analisis kebutuhan dan harapan pelanggan pendidikan dan analisis kebutuhan 
mengidentifikasi kebutuhan tenaga pendidik. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah tentang unsur-unsur pokok 
pengembangan budaya mutu sekolah di SDS Bruder Melati Kota Pontianak diperoleh 
data bahwa dalam mengimplementasikan unsur-unsur pokok budaya mutu sekolah, 
sekolah berusaha mensosialisasikan unsur-unsur pokok budaya mutu sekolah dengan 
beberapa tahap, yaitu: (1) komunikasi, (2) koordinasi, dan (3) pengawasan. Selain itu, 
sekolah juga melakukan berbagai perubahan dimulai dengan membentuk tim 
pengembang sekolah (TPS), kemudian melakukan konsolidasi di tingkat TPS, serta 
pembinaan individual.  
Untuk tenaga pendidik juga diberikan pembinaan individual sampai pada 
pembinaan perumpun mata pelajaran yang dilaksanakan melalui kegiatan KKG. Selain 
itu, setiap kegiatan yang dilaksanakan tetap dikoordinasi dan dievaluasi, salah satunya 
melalui supervisi kepala sekolah dan pengawas sekolah.  
Perubahan yang terlihat jelas dalam penerapan unsur-unsur pokok budaya mutu 
sekolah adalah manajemen keuangan di sekolah ini menjadi lebih transparan dan 
akuntabel. Usaha lain yang dilakukan oleh sekolah dalam menerapkan unsur-unsur 
pokok budaya mutu sekolah adalah dengan memberdayakan tenaga pendidik dan 
seluruh personil yang ada berdasarkan bakat dan kemampuan mereka salah satunya 
dengan pembagian tugas dan tanggung jawab yang tepat. 
Data hasil observasi dan dokumentasi memperlihatkan salah satu perubahan 
yang jelas setelah diterapkan budaya mutu sekolah di SDS Bruder Melati Kota 
Pontianak adalah dalam manajemen keuangannya, di mana manajemen keuangannya 
menjadi lebih transparan dan akuntabel, dalam penyusunan RAPBS semua tenaga 
pendidik tetap dilibatkan dan hasil penyusunan RAPBS dibagikan kepada semua tenaga 
pendidik sehingga semua tenaga pendidik di sekolah dapat mengetahuinya. 
 Sekolah juga berusaha mengutamakan suasana belajar yang nyaman dan 
menyenangkan bagi peserta didik. Selain itu, kesejahteraan tenaga pendidik juga selalu 
diperhatikan baik secara materi maupun non materi. Pengadaan sarana dan prasarana 
yang memadai dalam menunjang kegiatan belajar mengajar dan pengembangan diri 
tetap disediakan. 
Untuk memenuhi harapan dan keinginan pelanggan pendidikan, sekolah 
memberikan pengakuan atau reward kepada peserta didik maupun tenaga pendidik yang 
berprestasi. Selain itu, dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai 
peserta didik maupun tenaga pendidik pihak sekolah tetap melakukan evaluasi. Khusus 
bagi tenaga pendidik, evaluasi terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya 
dilakukan oleh kepala sekolah, anggota tim pengembang sekolah, maupun oleh 
pengawas sekolah. 
Data hasil wawancara dan observasi di atas memperlihatkan bahwa upaya yang 
dilakukan oleh kepala sekolah SDS Bruder Melati Kota Pontianak dalam memenuhi 
kepuasan dan harapan pelanggan pendidikan adalah dengan berusaha mengidentifikasi 
dan mengantisipasi kebutuhan peserta didik dan tenaga pendidik baik sekarang maupun 
di masa yang akan datang, sekolah berusaha menciptakan lingkungan yang kondusif 
dan menyenangkan, menyiapkan sarana dan prasarana yang memadai bagi peserta didik 
maupun tenaga pendidik dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, serta tetap 
memberikan pengakuan atau reward jika ada peserta didik maupun tenaga pendidik 
yang berprestasi. Selain itu, dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai 
peserta didik maupun tenaga pendidik pihak sekolah tetap melakukan evaluasi. Khusus 
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bagi tenaga pendidik, evaluasi terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya 
dilakukan oleh kepala sekolah, anggota tim pengembang sekolah, maupun oleh 
pengawas sekolah. Kemudian tenaga pendidik juga tetap diberikan pelatihan-pelatihan 
dan pengembangan baik di lingkungan sekolah, di tingkat kabupaten, maupun di tingkat 
provinsi. 
Upaya mengatasi kendala dalam pengembangan budaya mutu sekolah terutama 
dalam rangka meningkatkan mutu tenaga pendidikan di SDS Bruder Melati Kota 
Pontianak, diperoleh data bahwa kendala yang terlihat adalah adanya ketakutan dari 
tenaga pendidik junior kepada tenaga pendidik senior untuk melakukan perubahan. 
Mereka takut tenaga pendidik senior akan berpendapat bahwa mereka hanya mencari 
simpati dari kepala sekolah.   
Upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam mengatasi kendala-kendala 
yang dihadapi dalam pengembangan budaya mutu sekolah terutama dalam rangka 
meningkatkan mutu tenaga pendidik adalah dengan menggunakan tutor sebaya, kepala 
sekolah memberikan pengarahan langsung face to face dengan tenaga pendidik tersebut 
mengenai tugas dan tanggung jawabnya, memberikan motivasi atau semangat agar 
tenaga pendidik melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan sebaik-baiknya, 
dan sekolah tetap melakukan evaluasi. 
Hasil wawancara dengan beberapa guru diperoleh data bahwa dalam 
menerapkan budaya mutu sekolah, sebenarnya semua tenaga pendidik mau mengikuti 
perubahan dan berusaha menyesuaikan diri dengan perubahan tersebut. Adapun kendala 
yang dihadapi adalah adanya tenaga pendidik yang tidak ingin ikut pelatihan di luar 
sekolah. Upaya yang dilakukan oleh sekolah dalam mengatasi kendala-kendala yang 
dihadapi dalam mengimplementasikan budaya mutu terutama dalam rangka 
meningkatkan mutu tenaga pendidik adalah dengan melakukan pembinaan face to face 
oleh kepala sekolah, kemudian dikoordinasikan, dan dilakukan evaluasi. 
Selain itu, data hasil observasi memperlihatkan bahwa kendala yang dihadapi 
dalam menerapkan budaya mutu sekolah terutama dalam meningkatkan mutu tenaga 
pendidik  adalah ada guru yang merasa berat atau kadang tidak mau mengikuti pelatihan 
di luar sekolah. Upaya yang dilakukan oleh sekolah dalam mengatasi kendala-kendala 
yang dihadapi terutama dalam rangka meningkatkan mutu tenaga pendidik adalah 
sekolah menggunakan tutor sebaya yang merupakan anggota TPS, kemudian TPS akan 
mengingatkan atau memberikan pembinaan, jika tidak terjadi perubahan maka akan 
diserahkan kepada kepala sekolah. Oleh kepala sekolah biasanya diberikan pembinaan, 
kemudian dilakukan koordinasi dan evaluasi, apakah terjadi perubahan atau tidak. Hal 
seperti ini tetap diberlakukan bagi semua guru tanpa memandang apakah dia guru 
senior atau junior. 
 
Pembahasan 
Perbaikan berkelanjutan berkaitan dengan komitmen tentang mutu dari personil 
dan berkaitan dengan proses perbaikan yang ditempuh. Konsep yang berlaku adalah P-
D-C-A (plan-do-chek-action). Kebijakan dan perencanaan program yang berorientasi 
pada Perbaikan berkelanjutan di SDS Bruder Melati Kota Pontianak dilaksanakan 
melalui konsep P-D-C-A karena setiap persoalan dan solusi yang diambil selalu 
dikomunikasikan kepada tenaga pendidik dan seluruh personil yang ada di sekolah. 
Setiap perubahan dan kebijakan yang diambil kepala sekolah selalu dijelaskan dan 
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dikomunikasikan dengan seluruh personil dan selalu melibatkan seluruh personil yang 
ada dalam upaya pemecahan masalahnya karena personil yang ada termasuk peserta 
didik dan tenaga pendidik adalah diantara pelaksana perubahan dan kebijakan tersebut. 
Dalam memenuhi kepuasan dan harapan pelanggan pendidikan di SDS Bruder 
Melati Kota Pontianak selain dengan mengidentifikasi kebutuhan pelanggan pendidikan 
baik masa sekarang maupun di masa yang akan datang adalah dengan berusaha 
menciptakan lingkungan yang kondusif dan menyenangkan bagi pelanggan pendidikan, 
menyiapkan sarana dan prasarana yang memadai bagi pelanggan pendidikan, 
menentukan prosedur dan mekanisme yang jelas, dan jika ada pelanggan pendidikan 
dalam hal ini peserta didik dan tenaga pendidik yang berprestasi tetap diberikan 
pengakuan atau reward.  
Hal ini benar-benar dilakukan guna memenuhi kepuasan dan harapan pelanggan 
pendidikan dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar dan berlatih dalam 
meningkatkan prestasi akademik dan nonakademiknya. Dan tenaga pendidik semakin 
meningkatkan kinerjanya dan dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan 
baik dan penuh tanggung jawab, sesuai dengan harapan dan tujuan sekolah. 
Dalam melaksanakan kegiatan belajar dan berlatih sebagai peserta didik, pihak 
sekolah tetap melakukan evaluasi. Demikian juga dengan tenaga pendidik, dalam 
melaksankan tugas dan tanggung jawabnya pihak sekolah tetap melakukan evaluasi baik 
oleh kepala sekolah, anggota TPS yang ditunjuk, maupun oleh pengawas sekolah. 
Kemudian tenaga pendidik juga tetap diberikan pelatihan dan pengembangan baik di 
lingkungan sekolah, di tingkat kabupaten, maupun di tingkat provinsi. 
Dalam mengimplementasi unsur-unsur pokok budaya mutu sekolah, kepala 
sekolah berusaha mensosialisasikan kepada seluruh pelanggan eksternal dan pelanggan 
internal yang ada dengan beberapa tahap, yaitu: komunikasi, koordinasi, dan 
pengawasan. Upaya kepala sekolah dalam mensosialisasikan unsur-unsur pokok budaya 
mutu sekolah sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya sebagai leader dan manajer. 
Menurut Jalal dan Supriadi (2001: 155), ada tiga kemampuan yang harus dimiliki oleh 
kepala sekolah, yaitu: (1) menjabarkan sumber daya yang ada untuk menyediakan 
dukungan yang memadai bagi tenaga pendidik, bahan pengajaran yang cukup, dan 
memelihara fasilitas dengan baik, (2) memberikan waktu yang cukup untuk pengelolaan 
dan pengkoordinasian proses instruksional, (3) berkomunikasi secara teratur dengan 
staf, orang tua, peserta didik, dan masyarakat terkait. 
Dalam pelaksanaannya terjadi perubahan dalam transparansi manajemen 
keuangan, pembagian tugas yang jelas dan teratur, berusaha memenuhi kebutuhan dan 
harapan pelanggan pendidikan, melakukan perbaikan berkelanjutan, pemberdayaan 
pelanggan pendidikan, penyusunan RAPBS yang rinci dan transparan, dan evaluasi 
dilakukan melalui supervisi kelas. Sedangkan pengimplementasian  unsur-unsur pokok 
budaya mutu sekolah dalam meningkatkan mutu tenaga pendidiknya adalah dengan 
kepuasan dan harapan pelanggan pendidikan, perbaikan berkelanjutan, berbagi 
tanggung jawan dengan personil, dan mengurangi sisa pekerjaan dan menghindari 
pengerjaan ulang. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukan oleh Franklin P. Schargel 
dalam (Fattah dan Ali, 2008:5.5), bahwa mutu terpadu dalam pendidikan adalah suatu 
proses yang melibatkan pemusatan pada penyesuaian dan pemenuhan harapan 
pelanggan, perbaikan berkelanjutan, berbagi tanggung jawab dengan personil, dan 
mengurangi sisa pekerjaan dan menghindari pengerjaan ulang. 
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Unsur ketiga dalam pengembangan budaya mutu sekolah yaitu pembagian tugas 
dan tanggung jawab dengan para personil (pemberdayaan personil) termasuk di 
dalamnya tenaga pendidik. Setiap tenaga pendidik dipandang sebagai individu yang 
memiliki talenta dan kreativitas yang khas. Dengan demikian tenaga pendidik 
merupakan sumber daya organisasi yang paling bernilai. Oleh karena itu, setiap orang 
dalam organisasi diperlakukan dengan baik dan diberikan kesempatan untuk terlibat dan 
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan. 
Cara atau upaya yang dilakukan sekolah memberdayakan tenaga pendidik yang 
ada terutama dalam meningkatkan mutu tenaga pendidik, adalah: (1) dengan 
memberikan pelatihan dan pengembangan, (2) melakukan pembagian tugas dan 
tanggung jawab yang tepat dan jelas, (3) tetap dilibatkan dalam pengambilan keputusan, 
(4) sekolah tetap mengkomunikasikan atau memberikan feetback atau umpan balik, (5) 
melakukan evaluasi, (6) tetap memberikan pengakuan atau reward, dan (7) dalam 
manajemen keuangan tenaga pendidik tetap dilibatkan dalam penyusunan RAPBS. 
Untuk mengatasi kendala yang ada sangat menuntut peran kepala sekolah 
sebagai leader sekaligus manajer sangat diperlukan. Robbins (2006:363) mengmukakan 
komponen penting yang menciptakan tim yang efektif dapat digolongkan ke dalam 
empat kategori umum yaitu: (1) rancangan pekerjaan, (2) komposisi tim, (3) sumber dan 
pengaruh kontekstual lain yang membuat tim menjadi efektif, dan (4) variabel proses 
yang mencerminkan sesuatu yang terjadi dalam tim yang mempengaruhi efektivitas. 
Terdapat beberapa kendala  dalam mengimplemetasikan budaya mutu sekolah di 
SDS Bruder Melati Kota Pontianak. Kendala yang dihadapi dalam 
mengimplementasikan budaya mutu sekolah terutama dalam rangka meningkatkan 
mutu tenaga pendidik adalah: (1) adanya ketakutan dari tenaga pendidik junior kepada 
tenaga pendidik senior untuk melaksanakan suatu perubahan, (2) ada guru yang tidak 
mau ikut pelatihan di luar sekolah, dan (3) kadang ada guru yang tidak mau ikut 
pelatihan KKG. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Setelah melihat hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat dikemukakan 
kesimpulan bahwa kepemimpinan kepala sekolah dalam pengembangan budaya mutu 
sekolah di SDS Bruder Melati Kota Pontianak dilaksanakan dengan koordinasi yang 
baik melibatkan semua sumber daya yang ada di sekolah sehingga berhasil memuaskan 
pelanggan (siswa, orangtua dan masyarakat) dengan memberikan pelayanan pendidikan 
yang bermutu. Secara khusus disimpulkan beberapa hal, sebagai berikut: (1) 
Perencanaan program pelayanan pendidikan yang berorientasi pada perbaikan 
berkelanjutan (continual improvement) di SDS Bruder Melati Kota Pontianak 
diwujudkan dalam bentuk kegiatan: (a) menyusun program yang dibahas bersama tim 
pengembang sekolah (TPS) dan tenaga pendidik, (b) memperbahurui program dan 
melaksanakan program yang telah disetujui, (c) sekolah mencari kegagalan atau 
penghambat dari program yang dilaksanakan, kemudian mencari solusinya, (d) 
melakukan tindakan untuk melaksanakan solusi yang telah disepakati dan melakukan 
penyusunan program; (2) Pelaksanaan program pelayanan pendidikan yang dilakukan 
oleh sekolah dalam memenuhi kepuasan dan harapan pelanggan pendidikan di SDS 
Bruder Melati Kota Pontianak diwujudkan dalam bentuk kegiatan: (a) mengidentifikasi 
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dan mengantisipasi kebutuhan peserta didik dan tenaga pendidik baik sekarang maupun 
di masa yang akan datang, (b) berusaha menciptakan lingkungan yang kondusif dan 
menyenangkan, (c) menyiapkan sarana dan prasarana yang memadai bagi peserta didik 
maupun tenaga pendidik dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, (d) 
memberikan pengakuan atau reward jika ada peserta didik maupun tenaga pendidik 
yang berprestasi; (3) Kepemimpinan kepala sekolah dalam pengembangan budaya mutu 
sekolah di SDS Bruder Melati Kota Pontianak dilaksanakan dengan cara: (a)  
melakukan perbaikan yang berkelanjutan dengan mengidentifikasi dan melakukan 
perbaikan dengan meninjau kembali hasil-hasil dua tahun terakhir, (b) senantiasa 
memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan pendidikan, (c) pembagian tanggung 
jawab dengan para pegawai dengan memberdayakan tenaga pendidik dan seluruh 
personil yang ada; (4) Pengembangan budaya mutu sekolah dalam memberdayakan 
tenaga pendidik yang ada di SDS Bruder Melati Kota  Pontianak dilaksanakan dengan 
cara: (a) mengikutsertakan guru dalam pelatihan dan pengembangan, (b) melakukan 
pembagian tugas dan tanggungjawab yang jelas dan tepat, c) melibatkan guru dalam 
pengambilan keputusan, (d) mengkomunikasikan dan memberikan feedback kepada 
guru tentang tugas dan tanggungjawab mereka, (e) melakukan evaluasi, (f)  memberikan 
pengakuan atau reward, g) melibatkan guru dalam penyusunan RAPBS; (5) Upaya yang 
dilakukan oleh sekolah untuk mengatasi kendala-kendala yang dihadapi dalam 
pengembangan mutu sekolah terutama dalam rangka meningkatkan mutu tenaga 
pendidik di SDS Bruder Melati Kota Pontianak diantaranya adalah: (a) menciptakan 
tutor sebaya di kalangan tenaga pendidik, (b) memberikan pembinaan atau pengarahan 
langsung face to face kepada tenaga pendidik, dan (c) melakukan evaluasi dan supervisi 
pembelajaran. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan, maka dikemukakan saran-
saran sebagai berikut: (1) Kepala sekolah perlu terus menerus melakukan perbaikan 
perencanaan program pelayanan pendidikan dengan memperhatikan perkembangan 
mutu pendidikan sekolah yang mengarah pada prestasi siswa di tingkat yang lebih 
tinggi yaitu ke tingkat nasional; (2) Untuk memenuhi kepuasan dan harapan pelanggan 
pendidikan di SDS Bruder Melati Kota Pontianak, kepala sekolah perlu melengkapi 
sarana dan prasarana pendidikan yang ada di sekolah terutama yang terkait dengan 
media pembelajaran bagi siswa; (3) Dalam kaitan dengan tugas kepemimpinan, kepala 
sekolah perlu melakukan pembagian tugas dan tanggung jawab secara bergiliran kepada 
seluruh tenaga pendidik yang ada sehingga seluruh tenaga pendidik lebih 
bertanggungjawab dalam meningkatkan mutu pendidikan sekolah; (4) Upaya 
pengembangan budaya mutu sekolah dapat dilakukan kepala sekolah dengan cara 
mengikutsertakan guru dalam berbagai kegiatan pelatihan nasional maupun 
internasional yang dibiayai secara mandiri oleh sekolah; (5) Salah satu upaya kepala 
sekolah untuk mengatasi kendala pengembangan mutu sekolah dengan cara mendorong 
keikutsertaan dan dukungan pihak Yayasan Bruder dan komite sekolah agar seluruh 
program pengembangan mutu dapat dilaksanakan secara konsisten dan terencana 
berdasarkan hasil evaluasi dan supervisi yang telah dilakukan. 
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